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Abstract 
To achieve a better regional economic growth, the government should encourage the growth 
of sectors that have competitive advantage and take into account the development of an economic 
sector that is based on the ability of regional conditions or potential and available resources. This 
study aims at analyzing the economic growth trends, identifying the classification of potential 
economic sectors in sustaining economic growth during 2008-2013 and determining the elasticity 
of potential employment sectors. The method of this research analysis is descriptive, Typology 
Klassen, LQ, Shift Share, overlay, and analysis of employment elasticity. The results show (1) the 
economic growth of Mamuju Utara during the 2007 to 2013  has a positive direction and tends to 
increasing every year. (2) the classification of economic sectors is divided into three 
classifications, the manufacturing sector into the quadrant I which is the advanced sector and 
grows rapidly, agriculture, electricity, gas and water, construction, trade, hotels and restaurants, 
transportation and communication, finance and, leasing and business services, and the services 
sector go in quadrant III, potential sectors that can still be developed rapidly while entering the 
quadrant IV, the mining sector is relatively underdeveloped sector. (3) The manufacturing sector is 
a potential sector in sustaining economic growth in  Mamuju Utara regency (4) the elasticity of 
employment opportunities in potential sectors are in agriculture and the manufacturing sector. For 
the agricultural sector in 2011-2012 was inelastic and 2012-2013 was elastic while the 
manufacturing sector in 2011-2012 and 2012-2013 is elastic.  
Keywords: Economic Growth, Potential Sectors and Employment Elasticity. 
 
Permasalahan yang dihadapi dalam 
usaha untuk mewujudkan tujuan 
pembangunan yang lebih pesat dan terutama 
dalam peningkatan taraf kesejahteraan 
masyarakat semakin kompleks. Pelaksanaan 
pembangunan menghadapi berbagai 
hambatan dalam mendorong tingkat 
pertumbuhannya. Disatu pihak, sumberdaya 
yang tersedia tidak cukup untuk mendukung 
proses pembangunan. Dipihak lain, luasnya 
wilayah sebagai objek pembangunan yang 
memiliki kondisi khas dan sumberdaya 
unggulan merupakan potensi yang dapat 
dimanfaatkan dalam pelaksanaan 
pembangunan pada berbagai aspek guna 
mencapai tujuannya.  
Arsyad (2010) menyebutkan bahwa 
pembangunan ekonomi daerah adalah suatu 
proses, yaitu proses yang mencakup 
pembentukan institusi-institusi baru, 
pembangunan industri-industri alternatif, 
dimana pemerintah daerah dan masyarakat 
mengelola sumber daya yang ada dan 
membentuk suatu pola kemitraan antara 
daerah dengan sektor swasta. 
Penyelenggaraan otonomi daerah ini 
dititik beratkan pada daerah kabupaten/kota, 
sedangkan propinsi menjalankan fungsi-
fungsi dekonsentrasi yaitu untuk 
melaksanakan tugas Pemerintah Pusat dan 
mengkoordinasikan kegiatan antar kabupaten 
dalam propinsi itu sendiri. Otonomi ini 
mengharuskan Pemerintah Daerah disetiap 
kabupaten/kota dalam pelaksanaan 
pembangunan ekonomi untuk meningkatkan 
pendapatan regional sesuai dengan kondisi 
khas dan potensi  sumberdaya unggulan yang 
tersedia di wilayah pembangunannya. 
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Peningkatan pendapatan regional ini, secara 
teknis terukur pada nilai moneter output 
barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor-
sektor ekonomi dalam struktur Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) yang 
terus-menerus meningkat dari tahun ke tahun. 
Provinsi Sulawesi Barat merupakan 
salah satu provinsi termuda di Indonesia 
dengan jumlah Kabupaten sebanyak 6 (enam) 
yakni Kabupaten Mamuju, Kabupaten 
Polewali Mandar, Kabupaten Majene, 
Kabupaten Mamasa, Kabupaten Mamuju 
Utara dan Kabupaten Mamuju Tengah. 
Provinsi Sulawesi Barat memiliki 
pertumbuhan ekonomi yang terbilang tinggi 
mencapai kisaran 12,98 persen (sumber BPS 
Sulawesi Barat)  Berbagai pembangunan 
sektor ekonomi dilakukan untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi baik di 
kota Mamuju sebagai ibukota Provinsi 
maupun di daerah Kabupaten.   
Kabupaten Mamuju Utara adalah  salah 
satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi Barat 
yang dimekarkan pada tahun 2001 dengan 
jumlah penduduk menurut data Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Mamuju Utara sekitar 
127.507 jiwa, merupakan daerah dengan pola 
perekonomian agraris dimana sebagian besar 
masyarakatnya menyandarkan hidupnya dari 
sektor pertanian. Kabupaten Mamuju Utara 
yang kaya akan sumber daya alam 
merupakan salah satu daerah yang 
mempunyai potensi cukup besar pada sektor 
perkebunan, pertanian, tanaman pangan, 
peternakan, kehutanan dan perikanan. Potensi 
lainnya yakni dalam industri pengolahan 
kelapa sawit berorientasi ekspor yang sudah 
dikelolah dan berproduksi secara komersil. 
Perekonomian Kabupaten Mamuju 
Utara terus menunjukkan perkembangan 
yang positif. Hal ini ditunjukkan oleh capaian 
pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, 
menurut data Badan Pusat Statistik kabupaten 
Mamuju Utara sekitar 8,56 persen dengan 
pendapatan perkapita tertinggi di Provinsi 
Sulawesi Barat sekitar 17.844.765 juta atau 
sekitar 8,21 persen tetapi memiliki tingkat 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
yang masih tergolong rendah bila 
dibandingkan dengan  Kabupaten lain yang 
berada di Provinsi Sulawesi Barat yakni 
Kabupaten Polewali Mandar dan Kabupaten 
Mamuju. 
 
METODE 
Narbuko dan Achmadi (2010: 41) 
menggolongkan penelitian terdiri dari: 
Penelitian historis, Penelitian deskriptif dan 
penelitian perkembangan. Dalam penelitian 
ini, Penulis menggunakan Jenis Penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha 
untuk menuturkan pemecahan masalah yang 
ada sekarang berdasarkan data-data, 
menyajikan data, menganalisis dan 
menginterpretasi. Selain itu, Penelitian 
deskriptif juga bersifat komperatif dan 
korelatif (Narbuko & Achmadi, 2010: 44)  
Penelitian ini akan menggambarkan 
secara umum tentang fakta-fakta obyek yang 
diteliti secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai pertumbuhan ekonomi dan sektor 
potensial di Kabupaten Mamuju Utara. 
Jenis dan sumber data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini meliputi data sekunder. 
Data sekunder yaitu data yang telah 
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data 
dan dipublikasikan kepada masyarakat 
pengguna data (Kuncoro, 2003:127). Data 
sekunder diperoleh dari berbagai sumber 
berupa laporan tertulis, data statistik dan 
dokumen-dokumen lainnya antara lain data 
lokasi penelitian, yang meliputi kondisi 
geografis, keadaan penduduk serta aspek-
aspek yang menyangkut kondisi wilayah 
penelitia 
Data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Daniel 
(2005: 113) mengemukakan bahwa data 
sekunder yaitu data yang telah tersedia dalam 
berbagai bentuk. Biasanya sumber data ini 
lebih banyak sebagai data statistik atau data 
yang sudah diolah sedemikian rupa sehingga 
siap digunakan. 
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Untuk memperoleh data dalam 
penelitian ini, maka pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode dokumentasi, yaitu 
dengan cara mengumpulkan dokumentasi-
dokumentasi yang dipublikasikan oleh 
instansi-instansi terkait. 
Berdasarkan kerangka konseptual 
penelitian, maka model yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah, analisis deskriptif, 
analisis Tipologi Klassen, analisis Location 
Quotient (LQ),Shift share,overlay dan 
Elastisitas kesempatan kerja. 
Metode Analisis deskriptif atau 
penelitian deskriptif adalah salah satu 
penelitian yang banyak digunakan pada 
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan 
suatu kejadian. Seperti yang dikemukakan 
oleh Sugiyono (2011) “ Penelitian  deskriptif 
adalah sebuah penelitian yang bertujuan 
untuk memberikan atau menjabarkan  suatu  
keadaan  atau fenomena yang terjadi saat ini 
dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk 
menjawab masalah secara aktual “. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mamuju Utara 2008-2013 
 
Tabel 1. Produk Domestik Regional Bruto Mamuju Utara Menurut Lapangan Usaha ADHK 
Tahun 2000 (juta Rp) Periode 2007-2013 
No Sektor Ekonomi 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 
1 Pertanian 218112,91 22274013 253338,24 284374,86 326765,84 364418,46 385749,68 
2 Pertambangan 2818,41 3507,57 4826,5 4532,73 4931,99 5661,67 682 6,24 
3 Industri Pengolahan 160571,36 170179,23 222037,08 253190,96 296559,01 338399 363451,99 
4 Listrik, Gas dan Air Minum 317,42 428,18 553,44 786,32 1377,55 1698,51 2304,18 
5 Bangunan 12044,7 16812,08 27230,57 24878,01 28284,25 34037,11 45684,82 
6 
Perdagangan Hotel dan 
Restoran 9588,32 10083,24 10986,37 11988,19 14113,78 17440,25 18888,49 
7 
Pengangkutan dan 
Komunikasi 2574,08 3073,87 21707,84 23408,25 26528,32 29778,87 34447,41 
8 
Keuangan dan, Persewaan 
dan jasa Perusahaan 14407,7 18360,80 27608,46 33157,28 35650,79 36917,68 39490,75 
9 Jasa-jasa 35042,62 44784,73 58022,67 74920,66 91800,96 104891,02 115241,33 
  Total 455477,52 489969,84 626311,17 711237,26 826012,49 933242,57 1012084,9 
Sumber : BPS, Mamuju Utara dalam angka 2010 dan 2014 
Pada 2007 Produk Domestik Regional 
Bruto Kabupaten Mamuju Utara sebesar  
455477,52 atau 455,47 milyar rupiah yang 
setiap tahunnya mengalami peningkatan 
hingga tahun 2013 mencapai 10122084,9 
atau 1,01 triliun rupiah di mana penyumbang 
terbesar yakni dari sektor pertanian dan 
sektor industri pengolahan.  Nilai Produk 
Domestik Regional Bruto yang besar maupun 
kecil dapat menunjukkan kemampuan 
sumber daya ekonomi yang besar maupun 
kecil yang dapat dikelolah oleh suatu daerah.  
Jika dilihat dari perkembangan Produk 
Domestik Regional Bruto, kemampuan 
Kabupaten Mamuju Utara dalam mengelolah 
sumber daya ekonominya terus mengalami 
peningkatan dimana peningkatannya  dari 
tahun ke tahun menunjukkan pergerakan 
perekonomian yang berkelanjutan kearah 
lebih baik.     
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Gambar  2. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mamuju Utara. 
Sumber : BPS, Mamuju Utara dalam angka 2010 dan 2014 
 
Dari tahun ke tahun Produk Domestik 
Regional Bruto Kabupaten Mamuju Utara 
memperlihatkan suatu perkembangan yang 
signifikan. Hingga 2013 perekonomian 
Kabupaten Mamuju Utara cenderung 
mengalami pertumbuhan positif. Pada 2008-
2013 pertumbuhan ekonomi Mamuju Utara 
meskipun berfluktuatif mampu menembus 
level 10 persen bahkan pada 2011 menembus 
level 16 persen, capaian tersebut merupakan 
yng tertinggi dalam lima tahun terakhir. 
Namun terjadi penurunan pada dua tahun 
terakhir yakni di 2012  melambat sekitar 3,16 
poin menjadi 12,98  dan tahun 2013 sebesar 
8,56 persen. Sejak  2007 hingga 2013 
perekonomian Kabupaten Mamuju Utara 
mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 
13,74%. Hingga tahun 2013 perekonomian 
Mamuju Utara pembentukan Produk 
Domestik Regional B ruto yang didominasi 
oleh sektor pertanian meskipun dengan 
kontribusi yang cenderung mengalami 
perlambatan. 
Naik turunnya pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Mamuju Utara sangat dipengaruhi 
oleh naik turunnya pertumbuhan riil setiap 
sektor ekonomi terutama oleh sektor – sektor 
yang memiliki pengaruh cukup yang cukup 
signifikan dalam pembentukan nilai Produk 
Domestik Regional Bruto, sedikit saja sektor 
tersebut mengalami perubahan baik naik 
ataupun turun maka akan berdampak pada 
pertumbuhan ekonomi secara agregat. 
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b. Klasifikasi Sektor Ekonomi berdasarkan Tipologi Klassen 2008-2013 
Tabel 2. Rekapitulasi Sektor Berdasarkan Hasil Perhitungan Tipologi Klassen 
berdasarkan Kuadran 
Kontribusi 
Sektoral 
Pertumbuhan Sektoral 
gi>=g gi< g 
Si >   = S 1. Industri Pengolahan   
Si < S 
1. Pertanian 
1. Pertambangan 
2. Listrik, Gas dan Air Minum 
3. Bangunan 
4. Perdagangan Hotel dan Restoran 
5. Pengangkutan dan Komunikasi 
6.Keuangan dan, Persewaan dan jasa Perusahaan 
7. Jasa-jasa 
 Sumber : Lampiran 1, hasil penghitungan Tipologi Klassen 
Sektor dalam kuadran I dapat pula 
diartikan sebagai sektor yang potensial 
karena memiliki kinerja laju pertumbuhan 
ekonomi dan pangsa yang lebih besar 
daripada daerah yang menjadi acuan. Adapun 
sektor yang termasuk dalam kuadran 1 adalah 
industri pengolahan. 
Sektor potensial atau masih dapat 
berkembang dengan pesat (Kuadran III). 
Kuadran ini merupakan kuadran untuk sektor 
yang memiliki nilai pertumbuhan PDRB (gi) 
yang lebih tinggi dari pertumbuhan PDRB 
daerah yang menjadi acuan atau secara 
nasional (g), tetapi kontribusi sektor tersebut 
terhadap PDRB (si) lebih kecil dibandingkan 
nilai kontribusi sektor tersebut terhadap 
PDRB daerah yang menjadi acuan atau 
secara nasional (s). Klasifikasi ini biasa 
dilambangkan dengan gi lebih besar dari g 
dan si lebih kecil dari s. Sektor dalam 
Kuadran III dapat diartikan sebagai sektor 
yang sedang booming. Meskipun pangsa 
pasar daerahnya relatif lebih kecil 
dibandingkan rata-rata daerah acuan. Adapun 
sektor yang terdapat pada kuadran 3 adalah 
Pertanian, Listrik, Gas dan Air Minum, 
Perdagangan Hotel dan Restoran, Bangunan, 
Pengangkutan dan Komunikasi, Keuangan 
dan, Persewaan dan jasa Perusahaan dan 
Sektor Jasa-Jasa. 
Sektor relatif tertingggal (Kuadran IV). 
Kuadran ini ditempati oleh sektor yang 
memiliki nilai pertumbuhan PDRB (gi) yang 
lebih rendah dibandingkan pertumbuhan 
PDRB daerah yang menjadi acuan (g) dan 
sekaligus memiliki kontribusi tersebut 
terhadap PDRB (si) yang lebih kecil 
dibandingkan nilai kontribusi sektor tersebut 
terhadap PDRB daerah yang menjadi acuan 
(s). Di kabupaten Mamuju Utara berdasarkan 
hasil perhitungan Tipologi Klassen yang 
menempati kuadran 4 adakah sektor 
pertambangan. 
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c. Sektor Potensial Kabupaten Mamuju Utara 2008-2013 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Nilai LQ Sektor Ekonomi Kabupaten Mamuju Utara 2007-2013 
No Sektor Ekonomi 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 
1 Pertanian 0,93 0,85 0,84 0,85 0,86 0,79 0,85 
2 Pertambangan 0,99 1,02 0,97 0,69 0,64 0,58 0,68 
3 Industri Pengolahan 4,51 4,78 4,63 4,05 3,91 3,74 4,05 
4 
Listrik, Gas dan Air 
Minum 0,19 0,18 0,20 0,24 0,34 0,32 0,41 
5 Bangunan 0,78 0,73 0,93 0,75 0,73 0,72 0,94 
6 
Perdagangan Hotel 
dan Restoran 0,16 0,14 0,13 0,13 0,14 0,14 0,15 
7 
Pengangkutan dan 
Komunikasi 0,19 1,21 1,10 0,96 0,92 0,86 0,99 
8 
Keuangan dan, 
Persewaan dan jasa 
Perusahaan 0,59 0,62 0,68 0,67 0,66 0,57 0,60 
9 Jasa-jasa 0,52 0,56 0,59 0,71 0,70 0,59 0,65 
         Sumber : Lampiran 2, hasil penghitungan LQ data diolah 
Hasil penghitungan Analisis LQ 
menunjukkan bahwa dari kesembilan sektor 
ekonomi Kabupaten Mamuju Utara terdapat 
tiga sektor yang memiliki nilai LQ di atas 1 
yaitu sektor pertambangan (1,02), sektor 
industri pengolahan  (4,0)  dan sektor 
pengangkutan dan komunikasi  (1,21). 
Namun, untuk sektor pertambangan nilai 
LQ>1 diperoleh hanya pada tahun 2008 
sehingga sektor ini bukan merupakan sektor 
basis di Kabupaten Mamuju Utara, begitupun 
dengan sektor pengangkutan dan komunikasi 
dimana nilai LQ > 1 yang diperoleh hanya 
pada tahun  2008-2009 sehingga sektor ini 
bukan merupakan sektor basis atau potensial 
di Kabupaten Mamuju Utara. Untuk sektor 
industri pengolahan hasil penghitungan LQ 
setiap tahunnya menunjukkan nilai LQ > 1, 
hasil ini menunjukkan bahwa sektor industri 
pengolahan merupakan sektor basis sekaligus 
penggerak sektor ekonomi di Kabupaten 
Mamuju Utara. 
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Tabel 4. Perhitungan LQ dan Shift Share Mamaju Utara tahun 2013 
No 
Lapangan 
Usaha 
Nilai PDRB Kabupaten Mamuju 
Utara         
LQ Sektoral  Mamuju 
Utara 2013 
Tahun 
2007 
Tahun 
2013 Absolut Persen RPS Tanda  RPR Tanda Nilai 
Makna 
Nilai 
LQ Tanda 
(Eij) (Eij*)                   
                          
1 Pertanian 218 3857 3639 1669 66,81 + 
   
0,006  + 0,852 
Non 
Basis - 
2 Pertambangan 3 68 65 2322 76686,81 + 
     
0,02  + 0,679 
Non 
Basis - 
3 
Industri 
Pengolahan 161 3635 3474 2163 293,06 + 
     
0,00  + 4,047 Basis + 
4 
Listrik. Gas 
dan Air Bersih 0 23 23 7159 12082,33 + 
     
0,09  + 0,408 
Non 
Basis - 
5 Bangunan 12 457 445 3693 771,90 + 
     
0,02  + 0,944 
Non 
Basis - 
6 
Perdagangan, 
Hotel dan 
Restoran 10 189 179 1870 219,46 + 
     
0,04  + 0,148 
Non 
Basis - 
7 
Pengangkutan 
dan 
Komunikasi 3 344 342 13282 4557,92 + 
     
0,06  + 0,989 
Non 
Basis - 
8 
Keuangan, 
Persewaan dan 
Jasa 14 395 380 2641 454,50 + 
     
0,02  + 0,598 
Non 
Basis - 
  Perusahaan   0 0           0,652 
Non 
Basis   
9 Jasa-jasa 35 1152 1117 3189 208,75 + 
     
0,02  + 0,89 
Non 
Basis - 
Jumlah                           
Sumber : Lampiran 3, perhitungan LQ dan Shift Share, data diolah 
 
Berdasarkan lampiran perhitungan 
Shift Share yang dihitung, dengan 
menggunakan data sekunder (PDRB 
Sulawesi Barat dalam Angka dan Kabupaten 
Mamuju Utara dalam Angka ). Awal 
Penelitian  2007 dan akhir 2013 diperoleh 
bahwa a. Nilai RPr positip(+) dan nilai RPs 
(+) berarti pertumbuhan sektor tersebut 
menonjol pada wilayah refrensi maupun 
wilayah studi disebut Dominan Pertumbuhan. 
Hasil Perhitungan mempunyai makna untuk 
kabupaten Mamuju Utara seluruh  sektor 
memiliki nilai RPr (+) dan RPs (+). 
Dalam perhitungan diperoleh hasil  
sebagai berikut: 
1) Hasil perhitungan RPs (+) dan LQ(+) 
menunjukkan suatu kegiatan yang sangat 
dominan  baik dari pertumbuhan maupun 
keunggulan komperative. Adapun  sektor 
yang termasuk dalam kriteria ini adalah  
sektor industri pengolahan. Hal ini 
disebabkan sektor  industri pengolahan 
merupakan sumber  pertumbuhan ekonomi 
di Kabupaten Mamuju Utara dan termasuk 
dalam kelompok sektor sekunder yang 
memanfaatkan hasil sumber daya alam 
untuk diolah lebih lanjut. 
2) Hasil perhitungan RPs (+) dan LQ (-) 
menunjukkan suatu kegiatan yang 
pertumbuhannya dominan tetapi tidak 
mempunyai keunggulan komperative. 
Sektor yang termasuk dalam kriteria ini 
adalah Sektor Pertanian, Sektor 
Pertambangan, sektor Listrik, Gas dan Air 
Bersih, sektor Perdagangan, Hotel dan 
Restoran, sektor Pengangkutan dan 
Komunikasi, sektor Keuangan, persewaan 
dan Jasa Perusahaan dan sektor Jasa-Jasa. 
Pertumbuhan sektor primer (sektor 
yang berkaitan dengan dengan eksploitasi 
sumber daya alam yang terdiri dari sektor 
pertanian, sektor pertambangan/penggalian) 
tahun 2013 dibanding tahun 2012 sebesar 
6,08 persen. Sektor primer mengalami 
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pertumbuhan sebesar 10,24 persen dan sektor 
tersier (sektor yang menfasilitasi pergerakan 
sektor primer dan sektor sekunder tang terdiri 
dari sektor perdagangan,hotel dan restoran, 
sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor 
keuangan,persewaan, dan jasa perusahaan 
dan sektor jasa – jasa) tumbuh sebesar 10,07 
persen. Jika diperhatikan, pada tahun 2013 
sektor sekunder mengalami pertumbuhan 
yang paling cepat dibanding dua sektor 
lainnya. 
 
 
d. Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Potensial Kabupaten Mamuju Utara  2010 -2013 
 
Tabel 5. Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Mamuju Utara 
2011-2013 
Sumber : BPS, Mamuju Utara dalam angka 2014, data diolah 
 
 
 
 
 
Jenis Kegiatan 
Utama 
Jumlah Tenaga Kerja 
 
 
PDRB Mamuju Utara 
 
 
 
Tahun Tahun 
 
2011 2012 2013 2011 2012 2013 
1) Pertanian, Kehutanan,  
Pemburuan & Perikanan 39701 39319 42084 326766 364418 385749,7 
       
2) Industri Pengolahan  9440 4697 5394 296559 338399 363452 
       
 
% Perubahan Tenaga Kerja % PDRB Mamuju Utara  
 
Tahun Tahun 
 
2011-
2012 
2012-
2013 
2011-
2013 2011-2012 
2012-
2013 2011-2013 
1) Pertanian, Kehutanan, 
Pemburuan & Perikanan -0,01 0,07 0,06 0,12 0,06 8,72 
       
2) Industri Pengolahan  -0,50 0,15 -0,43 0,14 0,07 37,50 
       
 
Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja 
 
Tahun 
 
2011-
2012 2012-2013 2011-2013 
1) Pertanian, Kehutanan, 
Pemburuan & Perikanan -0,08 1,20 0,01 
    
 Industri Pengolahan  -3,56 2,00 -0,01 
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Pada 2011-2012 untuk sektor 
Pertanian, Kehutanan, Pemburuan & 
Perikanan, diperoleh hasil perhitungan   
elastisitas sebesar 0,08 dengan tanda yang 
negatif. Hasil tersebut dapat diartikan jika 
output sektor Pertanian, Kehutanan, 
Pemburuan & Perikanan mengalami 
peningkatan sebesar 1% maka akan direspon 
dengan menurunya penyerapan tenaga di 
sektor ini sebesar 0,08% dengan katagori 
elastisitas permintaan karena subsitusi tenaga 
kerja dengan faktor produksi  yang lain 
(bersifat inelastis). 
Selanjutnya pada 2012-2013 diperoleh 
elastisitas penyerapan tenaga kerja sektor 
Pertanian, Kehutanan, Pemburuan & 
Perikanan 1,20. Hasil perhitungan ini dapat 
dimaknai jika terjadi peningkatan output 
sektor ini sebesar 1% maka akan direspon 
dengan meningkatnya penyerapan tenaga 
kerja sebesar 1,20% dengan katagori 
elastisitas  penawaran dari faktor produksi 
pelengkap lainnya (bersifat elastis) 
Demikian pula terjadi pada sektor 
industri pengolahan, dimana pada  2011-2012 
diperoleh hasil perhitungan elastisitas  
penyerapan tenaga kerja sebesar -(3,56) yang 
berdampak negatif. Perhitungan ini 
menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan 
output sebesar sebesar 1% maka akan 
direspon dengan menurunnya penyerapan 
tenaga kerja sebesar –(3,56) dengan kategori 
proporsi tenaga kerja terhadap seluruh biaya 
produksi (bersifat elastis) yang di tandai 
dengan elastisitas permintaan tenaga kerja di 
sektor ini rendah karena proporsi biaya 
pekerja terhadap biaya produksi juga rendah. 
2012-2013 diperoleh hasil perhitungan 
elastisitas penyerapan tenaga kerja pada 
sektor industri pengolahan sebesar 2,00. 
Hasil perhitungan ini dimaknai bahwa jika 
terjadi penyerapan tenaga kerja sebesar 1% 
maka akan direspon dengan meningkatnya 
penyerapan tenaga kerja sebesar 2,00 dengan 
kategori elastistisitas penawaran dari faktor 
produksi pelengkap lainnya (bersifat elastis).  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
1. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Mamuju Utara selama periode penelitian 
antara periode 2007-2013 mengalami 
fluktuasi dan menunjukkan arah yang 
positif. Jika di bandingkan dengan 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi 
Barat, pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Mamuju Utara cenderung lebih tinggi 
setiap tahunnya. Laju pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi ini merupakan hasil 
dari kerja keras seluruh perangkat 
perekonomian baik dari dunia usaha 
maupun pemerintah daerah yang dapat 
memanfaatkan peluang serta menentukan 
kebijakan dengan tepat. 
2. Berdasarkan hasil analisis Tipologi 
Klassen klasifikasi sektor ekonomi selama 
periode penelitian 2007-2013 terbagi 
dalam tiga klasisifikasi yaitu masuk 
kedalam kuadran I adalah sektor industri 
pengolahan yang merupakan sektor maju 
dan tumbuh pesat. Sektor pertanian, 
Listrik, Gas dan Air Minum, Bangunan, 
Perdagangan Hotel dan Restoran, 
Pengangkutan dan Komunikasi, keuangan 
dan, persewaan dan Jasa Perusahaan, dan 
sektor Jasa-jasa masuk kuadran III yang 
merupakan sektor potensial yang masih 
dapat dikembangkan dengan pesat  
sedangkan sektor pertambangan masuk 
kedalam kuadran IV yaitu termasuk sektor 
relatif tertinggal. 
3. Hasil perhitungan LQ, Shift Share dan 
Overlay menunjukkan bahwa sektor 
industri pengolahan merupakan sektor 
potensial atau sektor unggulan dalam 
menopang  pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Mamuju Utara selama periode 
2008-2013. 
4. Hasil analisis elastisitas kesempatan kerja 
pada sektor potensial yakni sektor 
pertanian, kehutanan, pemburuan dan 
perikanan dan sektor industri pengolahan 
yang dilakukan, pada 2011-2012 
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penyerapan tenaga kerja di sektor 
pertanian,kehutanan, pemburuan dan 
perikanan bersifat inelastis dan tahun 
2012-2013 bersifat elastis. Untuk sektor 
industri pengolahan penyerapan tenaga 
kerja pada tahun 2011-2012 bersifat 
elastis demikian pula pada 2012-2013. 
 
Rekomendasi 
1. Dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi yang lebih baik, diperlukan 
kebijakan pemerintah daerah bukan 
hanya pada beberapa sektor saja 
melainkan diperlukan pula kebijakan 
yang berkaitan dengan pengembangan 
teknologi, peningkatan Sumber Daya 
Manusia, penemuan material baru dan 
peningkatan pendapatan 
2. Diperlukan adanya program yang 
memadai dalam menjalankan kebijakan 
seperti prioritas pembangunan dan 
pengembangan  sarana dan prasarana 
ekonomi agar sektor lainnya yang 
tertinggal dapat berkembang pula. 
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